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Terdapat perbedaan hukum khitan Perempuan menurut berbagai ulama
fikih klasik dan kontemporer. Perbedaan tersebut mengakibatkan polemik di
masyarakat sehingga untuk mengatasinya, pemerintah mengeluarkan UURI No.
36 Tahun 2009 dan juga Permenkes No. 6 Tahun 2014 tentang khitan Perempuan
dimana dalam kedua peraturan tersebut telah disinggung beberapa hal mengenai
perintah untuk tidak melaksanakan praktik tersebut dikarenakan beberapa faktor
yang sangat merugikan bagi kaum perempuan salah satunya adalah dyspareunia
atau nyeri saat berhubungan.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah : 1) Bagaimana pemotongan
dan pelukaan genitelia perempuan (P2GP) perspektif fikih ? 2) Bagaimana
pemotongan dan pelukaan genitelia perempuan (P2GP) perspektif undang-undang
kesehatan ? 3) Bagaimana pemotongan dan pelukaan genitelia perempuan (P2GP)
ditinjau dari teori maqgasid asy-syari’ah dan perlindungan perempuan ?. Adapun
yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah : 1) menganalisis paparan fikih
tentang pemotongan dan pelukaan genitelia perempuan (P2GP). 2) menganalisis
paparan undang-undang kesehatan tentang pemotongan dan pelukaan genitelia
perempuan (P2GP). 3) menganalisis tinjauan teori magqdsid asy-syari’ah dan
perlindungan perempuan terhadap pemotongan dan pelukaan genitelia perempuan
(P2GP).

Jenis penelitian ini adalah library research dengan pendekatan konseptual,
historis, dan perundang-undangan. Teknik pengumpulan data penelitian ini
dengan teknik [library research (membaca), dan juga teknik dokumentasi
(mencatat, dan meringkas). Sedangkan metode analisa data menggunakan analisis
deskriptif.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa : 1) Hukum khitan perempuan
menurut ulama fikih klasik terbagi menjadi tiga yaitu wajib menurut Imam Syafi'i,
sunnah menurut Imam Maliki, dan makrumah menurut Imam Hambali dan Imam
Hanafi. Sedangkan hukum khitan menurut ulama fikih kontemporer yaitu bila
khitan perempuan baik dilakukan untuk kesehatan maka boleh dilakukan namun
bila tidak baik maka tidak perlu untuk dilakukan menurut Syekh Yusuf Al-
Qardhawi. Sunnah Fitrah menurut Ahmad Anwar dan Imam as-Syaukani, dan
Haram menurut Dar Al-Ifta. 2) Peraturan perundang-undangan di Indonesia
menurut Undang-Undang Kesehatan No. 36 Tahun 2009 dan Permenkes No. 6
Tahun 2014 dengan gamblang melarang praktik pemotongan danpelukaan
genitelia perempuan (P2GP) sebab memiliki banyak dampak buruk bagi kesehatan
perempuan. 3) Dalam konteks teori magqasid asy-syari’ah, tindakan praktik P2GP
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dapat bertentangan dengan beberapa magasid, antara lain : Hifz al-Nafs
(melindungi jiwa), Hifz al-Nas! (melindungi keturunan), Hifz al-‘Aql (melindungi
akal). Selanjutnya pada teori perlindungan perempuan menurut HAM dan
CEDAW bahwa khitan perempuan merupakan hal yang harus ditiadakan sebab
melanggar beberapa peraturan yang telah dibuat guna kesejahteraan perempuan.
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ABSTRACT
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Program, Faculty of Shari'ah and Legal Sciences, Advisor: Dr. Rohmawati,
M.A.

Cutting and Wounding, Female Genithelia. Jurisprudence, Health Law, Maqasid
Ash-Shar1’ah, Protection of Women

There are differences in the law of female circumcision according to various
classical and contemporary jurisprudence scholars. These differences resulted in
polemics in the community so that to overcome them, the government issued UURI
No. 36 of 2009 and also Minister of Health Regulation No. 6 of 2014 concerning
female circumcision where in both regulations several things have been mentioned
regarding the order not to carry out the practice due to several factors that are very
detrimental to women, one of which is dyspareunia or pain during intercourse.

The formulation of the problem in this thesis is: 1) How is the cutting and
wounding of female genithelia (P2GP) a jurisprudence perspective? 2) How does
female genitelia cutting and wounding (P2GP) perspective health law? 3) How is the
cutting and wounding of female genitelia (P2GP) viewed from the theory of maqasid
ash-shari'ah and the protection of women? The objectives of this study are: 1)
analyzing the exposure of jurisprudence on cutting and wounding female genithelia
(P2GP). 2) analyze exposure to health laws on cutting and wounding female
genithelia (P2GP). 3) analyze a review of maqasid ash-shari'ah theory and women's
protection against female genithelial cutting and injury (P2GP).

This type of research is library research with a conceptual, historical and statutory
approach. The data collection technique for this research uses library research
techniques (reading), and also documentation techniques (noting and summarizing).
Meanwhile, the data analysis method uses descriptive analysis.

The results of this study show that: 1) The law of female circumcision according
to classical jurisprudence scholars is divided into three, namely mandatory according
to Imam Shafi'i, sunnah according to Imam Maliki, and makrumah according to
Imam Hambali and Imam Hanafi. While the law of circumcision according to
contemporary jurisprudence scholars is that if female circumcision is good for health,
it can be done but if it is not good, it is not necessary to do it according to Sheikh
Yusuf Al-Qardhawi. Sunnah Fitrah according to Ahmad Anwar and Imam as-
Shaukani, and Haram according to Dar Al-Ifta. 2) Laws and regulations in Indonesia
according to Health Law No. 36 of 2009 and Permenkes No. 6 of 2014 clearly
prohibit the practice of cutting and wounding female genithelia (P2GP) because it
has many adverse effects on women's health. 3) In the context of maqasid ash-
shari'ah theory, the practice of P2GP can contradict several maqasids, among others:
Hifz al-Nafs (protecting the soul), Hifz al-Nasl (protecting offspring), Hifz al-'Aql
(protecting reason). Furthermore, in the theory of women's protection according to
human rights and CEDAW that female circumcision is something that must be
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abolished because it violates several regulations that have been made for women's
welfare.
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